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“DAMPAK KLITIH TERHADAP INDIVIDU YANG BERUSIA 

DEWASA AWAL DI KOTA YOGYAKARTA” 

Khabib Ahmad Khudhari 

19107010041 

INTISARI 

Klitih adalah kegiatan atau perilaku yang bertujuan mencelakai atau 

melukai seseorang dengan sengaja dan dilakukan oleh pelaku klitih di malam. 

Kota Yogyakarta adalah salah satu kota yang memiliki kasus klitih cukup banyak 

dan menimbulkan banyak korban. Korban yang mengalami peristiwa klitih ini 

akan menderita berbagai dampak, baik dampak fisik, psikologis, maupun dampak 

sosial. Sasaran korbannya pun tidak dapat diprediksi, bisa remaja, orang tua, serta 

tidak terkecuali mereka yang berusia dewasa awal. Sebagai individu dengan usia 

dewasa awal yang harus dituntut mandiri, baik itu mandiri secara materi atau 

emosional, menjadi korban klitih tentu akan berdampak pada kehidupa mereka. 

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dampak 

yang dirasakan oleh individu usia dewasa awal yang menjadi korban klitih di 

jalanan Kota Yogyakarta. Informan pada penelitian ini adalah dua orang 

mahasiswa yang bekerja dan pernah menjadi korban klitih di Kota Yogyakarta. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Hasil dari penelitian ini adalah kedua informan 

mengalami berbagai dampak seperti terluka karena terbacok oleh pelaku, merasa 

takut keluar rumah saat malam hari, dan takut bertemu rombongan di malam hari. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dampak yang dirasakan oleh korban klitih 

di usia dewasa awal berupa luka fisik, dampak psikogis seperti rasa takut dan 

dampak sosial seperti menghambat hubungan sosial dengan teman sebaya. 

Kata Kunci : Klitih, Dewasa Awal, Dampak Pada Korban Klitih  
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“DAMPAK KLITIH TERHADAP INDIVIDU YANG BERUSIA 

DEWASA AWAL DI KOTA YOGYAKARTA” 

Khabib Ahmad Khudhari 

19107010041 

ABSTRACT 

Klitih is an activity or behavior that is carried out at night by perpetrators 

of klitih with the intent to damage or injure someone. Yogyakarta is one of the 

cities with a high number of klitih instances and a high number of victims. Victims 

of this klitih incident will face a variety of consequences, including bodily, 

psychological, and social consequences. The victims' age range is likewise 

variable; they might be teenagers, the elderly, or those in their early adulthood. 

As persons in their early adulthood who are expected to be independent, whether 

monetarily or emotionally, being a victim of klitih will undoubtedly have an 

impact on their lives. Therefore, the purpose of this study is to determine how the 

impact is felt by individuals in their early adulthood who are victims of klitih on 

the streets of Yogyakarta City. In this study, the informants were two students 

who worked in Yogyakarta and had been victims of klitih. This study employs a 

qualitative method with a case study methodology. According to the findings from 

this research, the two informants were hurt by being hacked by the culprit, were 

scared to leave the house at night, and were afraid to meet the group at night. 

According to the victims' accounts, these effects clearly interfered with their work. 

The conclusion of this study is that the impact felt by victims of klitih in early 

adulthood is in the form of physical injuries, psychological impacts such as fear 

and social impacts such as inhibiting social relationships with peers. 

Keywords : Early Adulthood, Impact On Victims Of Klitih, Klitih.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Wijanarko dan Ginting (2021) Yogyakarta merupakan salah satu 

kota yang tidak lepas dari adanya tindak kejahatan. Namun ada sebuah kejahatan 

yang jarang ditemukan atau bahkan tidak ada di kota lain. Kejahatan yang 

dimaksud adalah kejahatan jalanan klitih di mana sebagian besar pelaku 

kejahatan ini anak di bawah umur. Kejahatan anak atau yang bisa disebut juvenile 

delinquency yang berasal dari Bahasa Inggris juvenile yang mempunyai arti anak 

sedangkan delinquency berarti kejahatan. Salah satu jenis perilaku delinkuensi 

yang sering terjadi dan paling dekat dengan masyarakat terutama di wilayah 

Yogyakarta adalah street crime atau yang dikenal dengan nama kejahatan jalanan”  

(Wijanarko & Ginting, 2021). 

Apabila membahas tentang street crime yang ada di Yogyakarta pasti 

akan langsung merujuk pada fenomena klitih yang sering terjadi. Klitih sendiri 

adalah kata dalam bahasa jawa yang dulu memiliki arti pencarian kegiatan 

diwaktu malam hari yang dapat dilakukan oleh siapapun. Akan tetapi kata klitih 

sekarang memiliki arti yang berkonotasi negatif, hal tersebut bermula dari adanya 

peristiwa atau kasus kekerasan di malam hari oleh beberapa orang ognum 

penjahat di wilayah Kota Yogyakarta. Korban dari kejahatan klitih ini tidak 

hanya dari kalangan anak remaja saja, akan tetapi ada juga korban klitih yang 

termasuk golongan orang yang sudah dewasa (Harahap & Sulhin, 2022). 
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Menurut Hurlock (1991) orang dewasa terbagi menjadi tiga yakni dewasa 

awal, dewasa madya, dan dewasa akhir. Seseorang yang berumur diatara 20 – 30 

tahun atau individu yang termasuk usia dewasa awal adalah umur dimana 

individu mengalami kondisi emosional yang tidak terkendali (Herawati & 

Hidayat, 2020). Hal ini disebabkan karena individu dengan usia ini harus 

menyesuaikan dengan peran barunya sebagai individu dewasa. Apabila individu 

tidak bisa menyesuaikan dengan peran barunya maka akan terjadi sebuah 

masalah karena usia ini adalah usia peralihan dari remaja ke dewasa. Jadi akan 

sangat wajar jika individu masih terbawa pada masa remajanya sebagai dasar 

pengambilan keputusan untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang 

dihadapi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (E. Kurniasari et al., 2019) 

individu yang berada di masa dewasa awal ini sering mendapati perasaan tertekan 

karena menghadapi berbagai permasalahan. Hal ini membuat para individu di 

usia ini menjadi memiliki kecemasan, depresi, dan rasa agresivitas yang tinggi. 

Agresivitas sendiri merupakan salah satu faktor penyebab munculnya perilaku 

delinkuensi yang berupa kekerasan atau hal lainnya (E. Kurniasari et al., 2019). 

Ardono dalam Kurniasari (2019) mengartikan kekerasan merupakan 

sebuah bentuk interaksi sosial yang menunjukan cara hidup,  kemampuan sosial, 

dan meniru tingkah laku orang lain yang berada dilingkup sosialnya. Salah satu 

jenis dari kekerasan adalah kekerasan fisik. Kekerasan fisik merupakan perilaku 

yang menimbulkan kerugian fisik seperti luka pada tubuh korban dari kekerasan 
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fisik. Contoh dari kekerasan fisik yakni menjambak, melukai fisik seseorang, 

menjambak dan memukul seseorang (Kurniasari, 2019).  

 Klitih merupakan sebagian bentuk kecil dari tindak kejahatan yang 

termasuk dalam kategori tindak kekerasan di jalan. Merujuk pada data yang 

diperoleh dari laman web https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan  terdapat 

19.660 kasus kekerasan yang terjadi di Indonesia. Dari data tersebut terdapat 

3.170 korban dengan jenis kelamin laki-laki dan 18.006 korban dengan jenis 

kelamin perempuan. Berdasarkan basis data di laman Dataku yang dikelola oleh 

Bappeda DIY pada bagian Data Tindak Pidana, terdapat sedikitnya 13 jenis 

tindak pidana dalam kategori konvensional. Dilansir dari laman  

(https://www.kompas.id/) data tahun 2021 menunjukkan terjadi 4.913 tindak 

kriminal konvensional. Data yang diperoleh dari Polda DIY ini menunjukkan 

peningkatan jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada 2020, laporan 

tindak kejahatan yang dibukukan berjumlah 4.239 kasus. Dari angka tersebut, 

dapat dihitung bahwa terjadi peningkatan tindak kriminal hingga 16 persen. 

Padahal pada 2019 kasus kriminal konvensional dapat ditekan hingga 3.992 

kasus. Polda DIY dalam laporan akhir tahunnya mencatat bahwa sepanjang tahun 

2021 telah terjadi 58 tindak kejahatan jalanan termasuk klitih. Angka ini lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan data 2020 dengan laporan 52 kasus serupa. 

Catatan peristiwa klitih dan data jumlah kasus tahunan yang meningkat dapat 

dimaknai sebagai alarm kondisi keamanan di wilayah DIY. 

Menurut Statistik dari Badan Pusat Statistik tahun 2017 dan 2018, 

Yogyakarta merupakan provinsi dengan crime rate tertinggi di Indonesia. Untuk 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan
https://www.kompas.id/
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tahun 2017, dari 100.000 penduduk terjadi 193 peristiwa kejahatan, menempati 

urutan ke 11 di Indonesia. Untuk tahun 2018, peringkatnya naik ke peringkat ke 

10, namun crime rate turun menjadi 179 peristiwa kejahatan per 100.000 

penduduk. Statistik kriminal di tahun 2017 juga mencatat Yogyakarta merupakan 

provinsi dengan kejadian kejahatan terhadap nyawa terendah di Indonesia, 

dengan hanya 1 kejadian. Sementara tahun 2018 tetap menjadi yang terendah 

dengan hanya 2 kejadian. Sedangkan untuk kejahatan terhadap fisik/badan 

(kejahatan kekerasan) di tahun 2017 dan 2018 Yogyakarta masuk dalam 10 

provinsi terendah dengan 361 peristiwa di tahun 2017 dan 334 peristiwa di tahun 

2018. Dalam kurun waktu beberapa tahun belakang ini klitih menjadi kasus 

kejahatan yang cukup meresahkan. Asep Suhendra yang merupakan Inspektur 

Jendral polisi di Kapolda DIY mengatakan pendapatnya yang dikutip dari tirto.id 

“total dari Januari 2019 hingga Januari 2020 terdapat 40 kasus”.  (Wijanarko & 

Ginting, 2021). Dari data yang dipaparkan diatas, Provinsi DIY termasuk 

provinsi yang didaerahnya sering terjadi kasus klitih. Tentu saja hal ini sangat 

mengkhawatirkan bagi masyarakat atau orang-orang yang tinggal di jogja karena 

klitih ini minimbulkan banyak dampak, baik itu dampak fisik atau dampak 

psikologis terutama bagi korban yang terkena atau menjadi korban klitih tersebut. 

Klitih sendiri tentu akan menimbulkan berbagai dampak bagi korban 

yang mengalami peristiwa klitih tersebut. Salah satu dampaknya adalah dampak 

secara psikologis. Menurut Fu’ady (2011) terdapat tiga dampak psikologis yang 

bisa dialami oleh korban klitih, yaitu: 
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1) Pertama adalah gangguan kognisi yang biasa ditandai dengan tidak fokus 

ketika sedang belajar, sulit untuk berkonsentrasi, serta sering melamun . 

2) Kedua adalah gangguan perilaku yang biasa dilihat dengan munculnya 

rasa malas untuk menjalankan aktifitas sehari-hari. 

3) Terakhir adalah munculnya gangguan gmosional yang diawali dengan  

mood yang terganggu dan sering menyalahkan diri sendiri.  

Putriana (2018) menyatakan bahwa perasaan yang sering muncul pada 

korban kekerasan adala munculnya kecemasan yang berlebihan. Kecemasan ini 

muncul ditandai dengan beberapa hal seperti suasana hati berupa badmood, 

mudah kesal, merasa sedih, mudah panik, perasaan tegang dan merasa cemas dan 

mudah marah. Selain itu juga bisa dilihat dari simtom kognitif berupa sering 

melamun, lebih waspada dan mudah hawatir. Sitom somatik dapat dilihat dari 

mudah berkeringatnya tubuh korban, pusing, sakit perut dan kepala. Simtom 

motor bisa dilihat dari perasaan tak tenang yang muncul serta mudah merasa 

gugup (Putriana, 2018). 

Pratiwi (2018) menjelaskan bahwa dampak kekerasan di jalan seperti 

klitih ini tentu menimbulkan berbagai dampak, entah itu bagi masyarakat atau 

bagi korban itu sendiri. Dampak bagi masyarakat adalah menimbulkan rasa 

cemas atau resah karena para pelaku yang aslinya adalah pelajar ini berkeliaran 

di malam hari membuat onar dan tidak menjalankan tugasnya sebagai mestinya. 

Sementara itu dampak bagi korban yang terkena klitih atau kekerasan di jalan 

akan membuat korban merasa takut untuk keluar rumah dimalam hari. Lebih 

parahnya lagi para korban klitih ini bisa menjadi marah dan memiliki perasaan 
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balas dendam dan malah bisa menjadi pelaku klitih. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Simon yang menyatakan bahwa kejahatan yang dilakukan oleh 

seseorang bisa disebabkan karena seseorang itu pernah menjadi korban dari suatu 

kejahatan yang telah dialaminya (Pratiwi, 2018). 

 Tombeng (2014) menyebutkan bahwa kekerasan yang dilakukan 

terhadap korban dapat menimbulkan berbagai gangguan fisik ataupun gangguan 

psikologis bahkan bisa menimbulkan kematian kepada korban. Dampak dari 

kekerasan dapat membuat korban terkena gangguan mental, rentan terhadap 

depresi, dan beresiko tinggi menjadi pelaku kekerasan. Dari hal di atas dapat 

dikatakan bahwa orang yang menjadi korban kekerasan dapat memperlihatkan 

bahwa dirinya mengalami kesulitan mengatur dan mngatasi  emosi serta bisa juga 

terjadi kebingungan pada reaksi emosional sehingga menimbulkan perasaan 

dendam dan membuat korban ingin melakukan apa yang telah diterimanya 

kepada orang lain (Kurniasari, 2019). 

Menurut Fu’ady (2011) saat seseorang menerima peristiwa tak 

mengenakan baik itu secara psikologis ataupun fisik dapat berpengaruh kepada 

stuktur kepribadian orang tersebut. Perasaaan menyakitkan yang diterima korban 

bisa menimbulkan sebuah masalah pada perasaannya. Fu’ady (2011) juga 

menambahkan bahwa saat perasaan korban tersebut tak mendapat bantuan guna 

penyelesaian masalahnya, maka suasana perasaannya akan semakin parah, dan 

jika perasaan itu menetap bisa jadi perasaan terseut menjadi salah satu baagian 

dari struktur kepribadian yang bisa menyebabkan rasa tidak terima dengan 

keadaan dan menimbulkan perasaan balas dendam. Sehingga menjadikan korban 



  

 

7 
 

tak terampil untuk mencari solusi serta menggontrol emosinya. Korban akan 

menjadi depresi serta permisif atau sebaliknya yakni jadi pribadi yang destruktif 

dan agresif (Fu’ady, 2011).  

 Dengan banyaknya kasus klitih ini tentu saja terdapat banyak orang yang 

menjadi korban dari peristiwa tersebut. Menurut Fuadi et al (2019) para korban 

pasti mengalami guncangan emosional karena telah mengalami kejadian tersebut. 

Guncangan emosional yang dimaksud adalah timbulnya rasa khawatir dan takut 

terhadap ancaman yang akan terjadi pada dirinya sendiri ketika beraktivitas 

terutama ketika malam hari. Selain itu jika korban klitih juga akan memiliki rasa 

ingin balas dendam karena tidak terima dirinya telah dianiaya oleh orang tak 

dikenal dan ingin melampiaskan kemarahannya kepada orang lain (Marzuki, 

2006).  

Menurut Kurniasari (2019) kekerasan seperti klitih ini  merupakan 

perbuatan yang menyalahgunakan kekuatan terutama kekuatan fisik dengan atau 

tanpa menggunakan fasilitas yang melawan hukum serta menimbulkan kerugian 

atau bahaya yang akan merenggut kemerdekaan orang, nyawa dan badan. 

Terdapat dampak beberapa dampak bagi seseorang yang menjadi korban 

kekerasan, yaitu secara fisik dan psikologis. Dampak fisik yang dialami berupa 

memar dan luka fisik yang terkena di tubuh korban hingga bisa berujung pada 

kematian. Sementara dampak psikologis yang dialami akan lebih bermacam-

macam seperti munculnya rasa takut yang berlebih, depresi, dan mimpi buruk di 

setiap tidurnya.  
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Sebagai korban yang pernah di klitih tentu saja korban akan mengalami 

guncangan emosional karena telah mengalami kejadian tersebut. Kondisi 

emosional yang dirasakan korban tentu saja dapat berdampak pada kepribadian 

korban di masa depan. Berdasarkan prihal itu, peneliti berkeinginan untuk bisa 

melakukan sebuah penelitian yang lebih dalam mengenai dampak psikologis 

diusia dewasa awal yang menjadi korban kekerasan di jalan dengan rumusan 

masalah “Bagaimana Dampak Kitih bagi Individu Usia Dewasa Awal yang 

Berada di Kota Yogyakarta?”.Pada penelitian ini setiap penggunaan kata 

“kekerasan di jalan” akan merujuk pada fenomena “klitih” yang sedang marak 

terjadi di Provinsi DIY. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan dalam latar belakang, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana Dampak klitih Bagi 

Individu yang Berada di Masa Usia Dewasa Awal di Yogyakarta. 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini yakni untuk  memberikan 

sebuah informasi serta bagaimana dampak yang dialami dari korban klitih 

dengan usia dewasa awal yang mengalami klitih kota Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini memiliki manfaat sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis 
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Diharapkan penelitian ini bisa memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ilmu psikologi, khususnya 

psikologi sosial, psikologi perkembangan, serta psikologi klinis 

khususnya menambah pengetahuan dan wawasan yang lebih luas tentang 

dampak klitih yang terjadi pada individu dengan usia dewasa awal yang 

menjadi korban klitih dijalanan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi sang peneliti yaitu 

peneliti akan memperoleh pengalaman saat berada di masyarakat, 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi atau berinteraksi dari 

peneliti, serta menyempurnakan ketrampilan menulis tulisan 

ilmiah bagi peneliti. 

b. Bagi Masyarakat dan Peneliti Berikutnya 

Hasil pada penelitian ini dinginkan bisa memberikan informasi 

yang bermanfaat dalam  meningkatkan serta menambah wawasan 

Studi Kualitatif mengenai dampak dari korban klitih yang berada 

di usia dewasa awal di kota Yogyakarta. 

c. Bagi Informan 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 

informan untuk  mengetahui keadaan psikologisnya setelah 

menjadi korban klitih di jalan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa peristiwa klitih menimbulkan banyak dampak kepada korban 

yang berada di usia atau masa dewasa awal. Kedua informan menerima luka fisik 

karena telah dibacok oleh para pelaku klitih yang menyerang mereka. Kedua 

informan sewaktu kejadian merasa takut karana pada saat kejadian mereka di 

intimidasi dan juga dibacok. Akan tetapi pada diri informan F memiliki rasa 

berani melawan dengan berusaha menangkis ayunan senjata tajam yang 

diarahkan kepada dirinya.  

Dampak psikologis lain yang dirasakan kedua informan pasca kejadian 

adalah rasa takut untuk melakukan aktivitas diamalam hari di luar rumah serta 

rasa takut kepada gerombolan pengendara motor yang bekendara di tengah 

malam. Perasaan takut ini dirasakan kedua informan selama kurang lebih satu 

bulan. Pada diri informan F ditemukan bahwa dirinya memiliki rasa dendam dan 

marah kepada pelaku klitih karena merasa tidak terima telah menjadi korban dan 

target mereka.  

Dampak secara sosial bagi kedua informan setelah peristiwa klitih ini adalah 

informan F dan informan Z menjadi jarang ada waktu bertemu teman sebayanya. 

Dari hal tersbut informan F merasa memiliki hambatan ketika harus melakukan 

kerja kelompok dikarenakan dirinya memilih pulang kerumah setelah bekerja. 
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Selain itu keduanya menjadi lebih dekat dengan anggota keluarga dan 

lingkungan sekitar rumahnya. Peristiwa klitih ini juga berdampak pada pekerjaan 

yang dilakukan oleh kedua informan. Pengaruhnya lebih mengarah ke arah 

kinerja mereka yang tidak maksimal dibandingkan sebelum mereka menjadi 

korban klitih. 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna dan masih terdapat 

kekurangan. Maka dari itu peneliti ingin menyampaikan saran yang berguna 

untuk penelitian selanjutnya:  

1 Saran Teoritis 

Peneliti masih belum sepenuhnya melihat pada perbedaan umur antar 

informan. Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan kepada peneliti 

selanjutnya untuk mempertimbangkan umur pada penelitian selanjutnya. Selain 

itu disarankan juga kepada peneliti selanjutnya untuk memperbanyak informan 

dengan jarak umur yang berbeda agar data yang diperoleh lebih beragam. 

2 Saran Praktis 

a. Bagi Pemerintah Setempat 

Untuk pemerintah setempat dalam hal ini pemerintah Yogyakarta 

diharapkan bisa memperketat keamanan guna meminimalisir terjadinya 
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peristiwa klitih di area kota Yogyakarta sehingga tidak menimbulkan 

banyak korban. Pemerintah bisa bekerja sama dengan aparat terkait serta 

masyarakat sekitar untuk menjaga keamanan di wilayah Yogyakarta 

supaya wilayah Yogyakarta terebas dari klitih. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya bisa mengkaji hal yang lebih spesifik dari adanya 

dampak klitih ini. Seperti mengkaji tentang bagaimana para korban bisa 

menghadapi ketakutan yang dialami untuk bisa melanjutkan kehidupannya 

di masa depan. Oleh karena itu peneliti merekomendasikan kepada peneliti 

selanjutnya untuk mengadakan penelitian tentang bagaimana cara seorang 

korban yang mengalami klitih mengatasi ketakutan yang dialaminya. 
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